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A B S T R A C T 

The low mathematics learning outcomes for class IIIA at SD 

Muhammadiyah 11 Mangkuyudan require efforts to be overcome. The aim 

of this research is to improve mathematics learning outcomes using penpen 

bag learning media in the mathematics subject of addition and subtraction 

class IIIA SD Muhamamdiyah 11 Mangkuyudan Surakarta. Each cycle 

consists of four stages, namely: planning, implementation, observation, 

and reflection. Data collection techniques are obtained by observation and 

tests to obtain student learning outcomes. The success indicators of this 

classroom action research are learning outcomes or the number of 

students who get a score according to the KKM of 65 and a success 

indicator of 85%. The research results showed that learning outcomes in 

the pre-cycle were 22.22%, then in cycle I it was 38.89% and in cycle II it 

was 61.11% and in cycle III it was 88.89%. From the results of this 

research, it can be concluded that the use of penpen bag learning media 

can improve mathematics learning outcomes in addition and subtraction 

material for class IIIA at SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan Surakarta.  
 

A B S T R A K 

Rendahnya hasil belajar matematika kelas IIIA SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan memerlukan upaya untuk 

mengatasinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika menggunakan media 

pembelajaran kantong penpen pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan kelas IIIA 

SD Muhamamdiyah 11 Mangkuyudan Surakarta. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan observasi dan tes untuk 

mendapatkan hasil belajar siswa. Indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini yaitu, hasil belajar atau 

jumlah siswa yang mendapat nilai sesuai KKM 65 dan indikator keberhasilan 85%. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa hasil belajar pada pra siklus sebesar 22,22% kemudian pada siklus I yaitu 38,89% dan pada siklus II yaitu 

61,11% serta pada siklus III yaitu 88,89%. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran kantong penpen dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan 

pengurangan kelas IIIA SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan Surakarta. 
 

1.  PENDAHULUAN 

Bangsa yang maju akan senantiasa memperhatikan pendidikan di negaranya karena bangsa yang berkualitas 

merupakan cerminan pendidikan yang berkualitas pula. Pendidikan merupakan wadah untuk membangun, 

mengonstruksi, dan mengembangkan minat, bakat, dan potensi seorang peserta didik (Mulia et al., 2021). 

Pendidikan berhubungan erat dengan kegiatan pembelajaran, baik pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. 

Pembelajaran yaitu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar (Samsinar, 2020). Maujud (2022) mengatakan bahwa proses pembelajaran hendaknya mencerminkan 

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan (PAIKEM). Keberhasilan pembelajaran ditandai dengan 

adanya perubahan kemampuan atau kompetensi yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran yang 

meliputi pengetahuan sikap dan kemampuan (Firdaus & Bakhtiar, 2022). 
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Pembelajaran yang disajikan guru setiap hari di ruang kelas diharapkan mampu untuk menjadi dasar 

terselenggaranya pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran ini mencakup semua mata pelajaran, tak terkecuali 

mata pelajaran matematika (Hamzah & Pd, 2019). Akan tetapi pada nyatanya, mata pelajaran matematika masih 

menjadi mata pelajaran yang ditakuti peserta didik. Mereka masih menganggap mata pelajaran matematika sebagai 

mata pelajaran sulit dan membingungkan (Umar et al., 2022). Hal ini karena matematika merupakan ilmu pasti 

yang jika hasil akhirnya salah, maka prosesnya juga salah. Menurut hasil studi yang dilakukan sebuah Lembaga 

internasional yang bergerak dibidang sains dan matematika pada tahun 2015 yaitu Trends In International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) kemampuan peserta didik di Indonesia pada bidang matematika dan sains 

dikatakan rendah (Latif et al., 2022). Peserta didik Indonesia hanya mendapatkan skor 397 dari skor 500 sebagai 

rata-rata peserta didik internasional. Sehingga menempatkan Indonesia pada peringkat 45 dari 50 negara yang 

berpartisipasi dalam studi tersebut. Rendahnya kemampuan peserta didik di Indonesia pada mata pelajaran 

matematika mengindikasikan bahwa belum maksimalnya pembelajaran matematika tak terkecuali pada jenjang 

sekolah dasar (Puspitaningrum, 2020). 

Mata pelajaran matematika di sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang mempunyai hubungan secara 

langsung dengan keterampilan dasar berhitung yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu tingkatan mata 

pelajaran matematika juga penting dan harus dikuasai peserta didik. Hal ini karena matematika memiliki 

keterkaitan materi 1 dengan materi lainnya pada setiap jenjang pendidikan. Artinya, jika pembelajaran matematika 

dasar belum dikuasai, maka peserta didik akan kesulitan untuk mempelajari matematika di jenjang yang lebih 

tinggi. Mata pelajaran matematika di sekolah dasar dibagi menjadi tiga, yaitu bilangan, geometri, dan pengukuran 

serta pengolahan data (mulyono, 2018 dalam (Rohmaedah, 2023)). Setiap bagian tersebut memiliki cabang yang 

harus dipahami. Salah satu cabang dalam bilangan adalah operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah 

tiga angka yang diberikan di kelas III sekolah dasar. Materi tersebut terdapat di awal semester tepatnya pada topik 

2 semester 1. Akan tetapi di waktu akhir semester 2 kelas sebelumnya, masih banyak peserta didik yang belum 

lancar menentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dengan baik. Padahal pembelajaran ini 

seharusnya sudah dikuasai awal semester di kelas 3. Menurut hasil wawancara dan observasi di lapangan, bahwa 

peserta didik masih kurang memahami materi yang disampaikan. Hasil belajar matematika dengan materi 

penjumlahan dan pengurangan siswa kelas IIIA SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan juga tergolong rendah. 

Berdasarkan data yang diperoleh di kelas IIIA SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan sebagai berikut: (1) hasil 

belajar peserta didik yang tuntas materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah hanya 22,22% peserta didik 

yang memenuhi KKM (≤65) yang telah ditentukan sekolah (2) siswa kurang lancar mengoperasikan hasil 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Hal ini terjadi karena para peserta didik belum atau tidak hafal cara 

mengoperasikan penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah.  

Berdasarkan masalah yang ditemukan, diperlukan adanya upaya untuk mengatasinya. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IIIA SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan yaitu penggunaan media 

pembelajaran yang konkrit yaitu kantong penpen (Safitri et al., 2024). Kantong penpen merupakan cara sederhana 

dan menyenangkan yang mengajarkan berhitung dasar kepada peserta didik dimulai dengan memahamkan secara 

benar terlebih dahulu tentang konsep bilangan, lambang bilangan, dan operasi hitung dasar kemudian mengajarkan 

cara berhitung dengan media pembelajaran kantong penpen. Prosesnya diawali, dilakukan, dan diakhiri dengan 

gembira. Media pembelajaran kantong penpen dimainkan kolaborasi dengan hitungan mulut, jari dan benda 

konkret seperti stik es krim sehingga dalam hal ini peserta didik akan merasa senang ketika pembelajaran 

berlangsung karena belajar dapat dilakukan dengan bermain.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan rumusan masalahnya yaitu “Apakah 

penggunaan media pembelajaran kantong penpen dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah di kelas IIIA SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan?”. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah penggunaan media 

pembelajaran kantong penpen untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah di kelas IIIA SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan  

2.  METODE 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif yang dilaksanakan dalam tiga 

siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data 

penelitian diperoleh dengan tes untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa. Indikator keberhasilan dari 

PTK ini yaitu, hasil belajar atau jumlah siswa yang mendapat nilai sesuai KKM 65 dan indikator 85%. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas III yang berjumlah  18 orang dengan 8 peserta didik laki-laki dan 10 

peserta didik perempuan. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelas IIIA SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan 

Surakarta. Beberapa pertimbangan dalam menetapkan subjek ini adalah masih banyak siswa kelas IIIA SD 

Muhammadiyah 11 Mangkuyudan yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep penjumlahan dan 

pengurangan pada bilangan cacah. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan observasi dan tes. Tes ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami materi penjumlahan dan pengurangan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: (1) Tes formatif u ntuk peserta didik pada siklus I, siklus 

II dan siklus III. Tes hasil belajar diberikan guru pada saat proses pembelajaran di kelas berlangsung tepatnya pada 

akhir siklus pembelajaran. Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam penelitian dalam rangka 

memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Hasil pengumpulan data perlu diadakan pengolahan data atau 

analisis data. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Hasil 

3.1.1.  Deskripsi Hasil Prasiklus 

Prasiklus dilaksanakan pada 5 Agustus 2024 dan mendapatkan data berupa pretest observasi. Pretest 

dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan hasil belajar matematika pada materi penjumlahan 

dan pengurangan menggunakan media pembelajaran kantong penpen pada bilangan cacah di kelas IIIA SD 

Muhammadiyah 11 Mangkuyudan:  

Tabel 1. Tabel Ketuntasan Belajar Matematika pada Prasiklus 

Kriteria Ketuntasan 
Pra Siklus Keterangan 

Frekuensi Presentase 

Nilai ≤ 65 14 77.78% Tidak Tuntas 
Nilai ≥ 65 4 22.22% Tuntas 
Jumlah 18 100%  

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pada tahap prasiklus presentase siswa yang tuntas hanya 22,22% 

yang terdiri dari ada 4 siswa tuntas dan 14 siswa tidak tuntas dari jumlah keberangkatan 18 siswa. Hasil prasiklus 

ini digunakan sebagai dasar untuk perencanaan dan pelaksanaan tindakan siklus I. 

3.1.2.  Deskripsi Hasil Siklus I 

a. Perencanaan 

1) Siklus I dilakukan pada tanggal 9 Agustus 2024. 

2) Materi yang akan disampaikan kepada siswa yaitu penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah. 

3) Peneliti menyusun modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

4) Peneliti menyusun dan mempersiapkan soal evaluasi untuk siswa yang akan diberikan pada akhir 

pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 

Peneliti Tindakan Kelas pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2024 dengan materi penjumlahan 

dan pengurangan menggunakan media pembelajaran kantong penpen. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

dalam perbaikan siklus I: 

1) Pada kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar dan berdoa. 

Selanjutnya guru memeriksa kehadiran siswa, menyanyikan lagu nasional untuk membangkitkan jiwa 

nasionalisme, melakukan ice breaking untuk memotivasi peserta didik, melakukan kegiatan apersepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, memeriksa kerapian dan kesiapan belajar peserta didik. 

2) Guru menyampaikan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah menggunakan media kantong 

penpen. Penggunaan media ini dimainkan kolaborasi dengan hitungan mulut, jari dan benda konkret 

seperti stik es krim sehingga dalam hal ini peserta didik akan merasa senang ketika pembelajaran 

berlangsung karena belajar dapat dilakukan dengan bermain.  

3) Guru menjelaskan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dengan cara mendemonstrasikan 

media kantong penpen yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

4) Guru menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikerjakan secara mandiri. 

5) Guru membimbing peserta didik untuk mensimulasikan penggunaan media kantong penpen. 

6) Guru memberikan soal evaluasi yang dikerjakan secara individu.  

c. Pengamatan 

Hasil pengamatan dan proses belajar mengajar dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Tabel Ketuntasan Belajar Matematika Siklus I 

Kriteria Ketuntasan 
Pra Siklus Keterangan 

Frekuensi Frekuensi 

Nilai ≤ 65 11 61.11% Tidak Tuntas 
Nilai ≥ 65 7 38.89% Tuntas 
Jumlah 18 100  

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa setelah menggunakan media kantong penpen diperoleh ketuntasan 

belajar sebesar 38,89% atau sebanyak 7 dari 18 peserta didik sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa proses kegiatan belajar mengajar belum mencapai ketuntasan belajar yang ditargetkan dalam penelitian 

yaitu 85%. Maka penelitian dilanjutkan ke siklus II. 

 

d. Refleksi 

Refleksi proses pembelajaran siklus I sebagai berikut: 

1) Siswa sudah mulai bisa mengikuti kegiatan pelajaran dengan menggunakan media pembelajaran kantong 

penpen. 

2) pada siklus I sebagian besar siswa belum mencapai nilai ketuntasan belajar minimal, sehingga perlu 

diadakan siklus II. Guru juga memberi motivasi pada siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan minimal 

belajar 

3.1.3.  Deskripsi Hasil Siklus II 

a. Perencanaan  

Penelitian siklus II dilaksanakan pada tanggal 19 agustus 2024 dan dilaksanakan berdasarkan rencana 

perbaikan dari siklus I yang sudah diobservasi sebelumnya.  

b. Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan dilakukan menggunakan rancangan pembelajaran pada siklus I. Perbaikan yang 

dilakukan dengan bimbingan guru maupun dengan bimbingan teman sebaya. Peneliti juga menggunakan media 

pembelajaran berupa kertas bersama yang diisi oleh semua anggota kelompok. Hal ini bertujuan agar semua 

peserta didik dapat berpartisipasi dalam diskusi dan dapat mengoreksi serta membantu pekerjaan teman yang satu 

dengan teman yang lain dengan tetap dibimbing oleh guru.  

c. Pengamatan 

Hasil pengamatan dan proses belajar mengajar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Tabel Ketuntasan Belajar Matematika Siklus II 

Kriteria Ketuntasan 
Pra Siklus Keterangan 

Frekuensi Frekuensi 

Nilai ≤ 65 7 38.89% Tidak Tuntas 
Nilai ≥ 65 11 61.11% Tuntas 
Jumlah 18 100  

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa setelah menggunakan media kantong penpen diperoleh ketuntasan 

belajar sebesar 61,11% atau sebanyak 11 dari 18 peserta didik sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa proses kegiatan belajar mengajar belum mencapai ketuntasan belajar yang ditargetkan dalam penelitian 

yaitu 85%. Maka penelitian dilanjutkan ke siklus III. 

d. Refleksi 

Pada siklus II hanya sebagian siswa yang mencapai nilai ketuntasan belajar minimal, akan tetapi masih perlu 

diadakan siklus III. Guru juga berusaha untuk memberi pelatihan dengan penambahan jam belajar sudah 

diobservasi sebelumnya.  

3.1.4.  Deskripsi Hasil Siklus III 

a. Perencanaan 

Penelitian siklus III dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2024 dan dilaksanakan berdasarkan rencana 

perbaikan dari siklus I dan siklus II yang sudah diobservasi sebelumnya.  

b. Pelaksanaan  

Tahapan pelaksanaan dilakukan menggunakan rancangan pembelajaran pada siklus II. Perbaikan yang 

dilakukan yaitu tetap diadakannya pembentukan kelompok diskusi dan media pembelajaran, akan tetapi dalam 

diskusi tidak adanya bimbingan dari guru, hanya terdapat bimbingan dari teman sebaya. Kemudian media 

pembelajaran ditambah soal mandiri yang dikerjakan diskusi atau mandiri, akan tetapi tidak ada bimbingan guru. 
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Hal ini bertujuan agar semua peserta didik dapat berpartisipasi dalam diskusi dan dapat mengoreksi serta 

membantu pekerjaan teman satu dengan teman yang lain secara bersama tanpa adanya bimbingan dari guru. 

c. Pengamatan 

Hasil pengamatan dan proses belajar mengajar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Tabel Ketuntasan Belajar Matematika Siklus III 

Kriteria Ketuntasan 
Pra Siklus Keterangan 

Frekuensi Frekuensi 

Nilai ≤ 65 2 11.11% Tidak Tuntas 
Nilai ≥ 65 16 88.89% Tuntas 
Jumlah 18 100  

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa setelah menggunakan media kantong penpen diperoleh ketuntasan 

belajar sebesar 88,88% atau sebanyak 16 dari 18 peserta didik sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa proses kegiatan belajar mengajar sudah mencapai ketuntasan belajar yang ditargetkan dalam penelitian 

yaitu 85%. Maka penelitian dihentikan. 

d. Refleksi 

Pada siklus III sebagian besar peserta didik sudah mencapai nilai ketuntasan belajar yang ditargetkan, sehingga 

penelitian dihentikan. Meskipun banyak peserta didik yang sudah tuntas, guru terus berusaha untuk memberikan 

motivasi pada peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar. 

4.  PEMBAHASAN 

Berikut grafik ketuntasan hasil belajar matematika menggunakan media kantong penpen pada materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah di kelas IIIA SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan Surakarta: 

 

 
Gambar 1. Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat diperoleh informasi bahwa penggunaan media 

kantong penpen dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 

cacah di kelas IIIA SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan. Pada prasiklus hanya ada 4 peserta didik yang tuntas 

dan 14 peserta didik tidak tuntas dengan presentase ketuntasan hanya 77,78%. Kemudian dilakukan perbaikan 

pembelajaran menggunakan media kantong penpen dan terjadi peningkatan pada siklus I sebesar 38,89% dengan 

jumlah peserta didik yang tuntas menjadi 7 dan 11 peserta didik tidak tuntas. Nilai tersebut belum mencapai 

indikator keberhasilan yaitu sebesar 85% sehingga dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II. Pada siklus 

II, pembelajaran menunjukkan kenaikan menjadi 61,11% dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 11 

dan 7 peserta didik tidak tuntas. Penelitian dilanjutkan ke siklus III karena belum sesuai dengan indikator 

keberhasilan sebesar 85%. Pada siklus III jumlah peserta didik yang tuntas ada 16 peserta didik dan 2 peserta didik 

tidak tuntas dengan presentase 88,89%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran telah mencapai indikator 
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keberhasilan yang ditargetkan yaitu sebesar 85%. Dengan demikian penggunaan media kantong penpen dapat 

dikatakan berhasil karena hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah 

peserta didik sudah mencapai indikator keberhasilan yakni 88,89%. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan oleh (Aminah, 2023) yang 

menunjukkan bahwa penerapan media kantong bilangan dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan pada peserta didik kelas I SD Negeri Binor Kecamatan Paiton. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas pada saat prasiklus hanya sebesar 33% dan setelah 

menggunakan media kantong penpen menunjukkan peningkatan hasil belajar matematika mencapai 93%. 

5.  SIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran kantong penpen dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan. Peningkatan 

tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai hasil pada setiap siklusnya, yaitu pada prasiklus persentase 

ketuntasan sebesar 22,22%, SIklus I sebesar 38,89%, Siklus II 61,11%, dan Siklus III 88,89%. Dengan demikian 

secara klasikal hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dengan 

menggunakan media pembelajaran kantong penpen telah mencapai hasil belajar yang ditargetkan yaitu indikator 

kinerja penelitian 85% dengan hasil akhir siklus melebihi indikator kinerja yaitu 88,89% 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka ada beberapa saran untuk seorang pendidik 

guna meningkatkan pembelajaran diantaranya: (1) guru hendaknya selalu selalu kreatif dan bervariatif dalam 

menyampaikan materi. Hal ini bisa dilakukan dengan penggunaan media pembelajaran yang kreatif, maupun 

model pembelajaran yang inovatif untuk memberikan pengaruh terhadap pemusatan perhatian peserta didik, serta 

menambah minat siswa dalam proses pembelajaran, (2) melakukan bimbingan yang baik secara personal maupun 

kelompok untuk peserta didik yang mengalami hambatan dan kesulitan, (3) melakukan refleksi diri guna mencapai 

target yang diharapkan. 
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